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Abstract Every country strives to provide high-quality education to prepare for the era of
progress. However, the learning process at school alone is not enough to
maximize children's motivation to learn. One way to increase this motivation is
through tutoring. The goal of this program is to help students, especially early
childhood and elementary school students, achieve optimal learning, particularly
through home-based or in-person learning. The method used in this activity is the
ABCD (Asset-Based Community Development) method. The results of this
program include increased interest in learning in children, increased confidence
in completing school assignments independently, and increased enthusiasm and
interest in learning.
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1. PENDAHULUAN

Motivasi belajar merupakan dorongan dari diri siswa untuk mencapai tujuan belajar, misalnya
pemahaman materi atau pengembangan belajar. Menurut Sardiman(2018:75), motivasi belajar adalah
“keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arahan pada kegiatan belajar, sehingga tujuan
yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai”. Dalam konteks pendidikan, motivasi dapat
didefinisikan sebagai dorongan yang menggerakkan tindakan belajar atau tindakan-tindakan
pendidikan yang lain. Dengan adanya motivasi, siswa akan senantiasa semangat untuk terus belajar
tanpa ada paksaan dari pihak manapun.

Semangat belajar menjadi salah satu aspek utama yang menentukan keberhasilan akademik siswa.
Namun demekian, di Dukuh Dayakan Wagir Lor sebagian anak didik masih mengalami kesulitan
dalam mempertahankan motivasi belajar. Berbagai faktor, seperti kurangnya bimbingan arahan dari
orang tua dan lingkungan belajar yang kurang mendukung, menjadi kendala dalam menunjang

semangat belajar bagi anak-anak tersebut. Oleh karena itu, siswa masih membutuhkan bimbingan
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belajar diuar sekolah. Sebagian besar anak-anak jarang untuk melakukan pembelajaran
dirumah(Lainsamputty, dkk.,2023).

Orang tua memainkan peran penting sebagai intruktur dalam membantu dan mengawasi kegiatan
belajar anak-anak mereka dirumah (Hidayatullah, 2016). Namun, karena latar belakang dan kondisi
pendidikan yang berbeda-beda , tidak semua orang tua mampu secara penuh membimbing proses
belajar anak-anak mereka. Fenomena yang terlihat dimasyarakat menunjukkan bahwa sebagian besar
orang tua tampaknya kurang memperhatikan gaya belajar anak. Banyak orang tua merasa bahwa
pendidikan disekolah sudah mencukupi, sehingga mereka menyerahkan sepenuhnya tanggung jawab
tersebut kepada guru disekolah dasar.

Kondisi ini menunjukkan pentingnya adanya bimbingan belajar untuk membantu siswa,
khususnya anak-anak usia dini, agar dapat memperoleh hasil belajar yang optimal, terutama dalam
pembelajaran dirumah atau pembelajaran tidak langsung. Untuk mendukung keberhasilan proses
belajar anak, pendampingan yang konsisten sangatlah dibutuhkan. Pendampingan belajar bisa berupa
penjelasan materi secara langsung agar siswa lebih mengerti dan memahami apa yang telah dipelajari,
contohnya pemberian soal dan pembahasan maupun membantu siswa dalam menyelesaikan tugas
sekolah. Bimbingan belajar anak sangat dibutuhkan untuk menunjang ketercapaian hasil belajar anak.
Untuk menunjang ketercapaian belajar anak, perlu dilaksanakannya pendampingan belajar bersama
kepada anak-anak sekolah di lingkungan sekitar (dikutip dari artikel Pendampingan Bimbingan belajar
Untuk Meningkatkan Efektivitas belajar Siswa dimasa Pandemi Cobid-19, oleh Irsan, nurhalisa, M. Malik
Irfan, Desi Fajrianti putri, Uswatun hasanah, Herdiana, Ruhani; IAIN Kediri)

Bimbingan belajar merupakan usaha terarah dari seorang pembimbing dalam membantu siswa
mengatasi kesulitan belajar dan menyelesaikan tantangan yang mereka hadapi selama proses
pembelajaran (Rahman, 2015).

Menurut kartono (2003), bimbingan belajar juga bisa diartikan sebagai suatu kegiatan yang
disengaja untuk menghasilkan perubahan positif yang bersifat jangka panjang. Oleh karena itu,
perubahan tersebut memerlukan pembiasaan yang dilakukan secara terus menerus agar memberikan
hasil yang nyata. Definisi lain menyatakan bahwa bimbingan belajar adalah proses pendampingan
yang bertujuan membentuk kebiasaan dan kualitas belajar yang baik, sehingga siswa siap untuk
menerima dan memahami pelajaran dengan baik.

Umumnya, bimbingan belajar palingt tepat diberikan kepada anak-anak usia 6 hingga 12 tahun,
atau siswa sekolah dasar kelas 1 sampai 6. Hal ini karena anak-anak usia tersebut cenderung masih
suka bermain hingga melupakan waktu, terutama saat memilik iwaktu luang . Oleh sebab itu, pehaman
terhadap karakter anak sangat penting agar guru dapat menyesuaikan pendekatan dan teknik

mengajarnya dengan kemampuan belajar masing-masing anak.
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Dari berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa bimbingan belajar adalah proses yang
bertujuan membantu siswa menghadapi kendala dalam belajar. Selain itu, bimbingan juga berpotensi
langsung meningkatkan hasil belajar dan rasa percaya diri siswa melalui pemahaman materi yang lebih
baik (Nurlinggasari et al.,2017). Bimbingan belajar juga dapat meningkatkan nilai dan kepercayaan diri
siswa dengan membantu mereka dalam memahami materi lebih cepat dan sepenuhnya dari sudut
pandang yang berlawanan, atau dari sudut pandang pribadi (Nooré& Ulfa, 2016)

Berikut ini adalah beberapa keuntungan yang didapat dengan menggunakan bimbingan belajar.
1) lebih banyak jam pelajaran yang diberikan kepada siswa sehingga secara langsung berdampak pada
nilai belajar yang lebih tinggi, 2) siswa memenuhi tujuan pembelajaran mereka, 3) siswa menjadi lebih
percaya diri dengan kemampuan mereka dalam memahami topik.

Pendampingan dalam program bimbel sangat penting untuk meningkatkan motivasi belajar anak
karena memberikan bimbingan khusus, membantu memahami materi pelajaran, serta menumbuhkan
rasa percaya diri. Pendampingan dalam program bimbel bukan hanya soal membantu anak memahami
materi, tetapi juga membangun motivasi belajar yang berkelanjutan. Pendamping yang baik bertindak
sebagai mentor, teman dan pembimbing, yang secara konsisten mendampingi anak untuk mencapai

potensi terbaiknya. Sehingga siswa merasa lebih semangat dan termotivasi untuk meraih prestasi.

2. METODE
Metode pelaksanaan kegiatan pendampingan ini adalah ABCD (Asset- Based Community

Development), yaitu suatu konsep pengembangan masyarakat yang didasarkan pada aset lokal yang

terdapat di suatu wilayah. Prosesnya biasanya melalui tahapan seperti Discovery (menemukan aset),

Dream (merancang masa depan), Design (merancang tindakan), dan Destiny (melaksanakan tindakan).

a. Discovery (menemukan aset), pada tahap ini kami melakukan identifikasi yang dimiliki oleh
masyarakat dayakan, khususnya yang berkaitan dengan sumber daya pendidikan.

b. Dream (merancang masa depan), tahap ini bertujuan untuk menggali harapan dan mimpi mengenai
pendidikan anak-anak di Dukuh Dayakan Wagir Lor.

c. Design (merancang tindakan), pada tahap ini kami melakukan penyusunan struktur program bimbel
cendekia, penjadwalan kegiatan bimbel, menentukan materi dan metode pembelajaran yang sesuai
dengan karakter anak.

d. Destiny (melaksanakan tindakan), tahap terakhir implementasi program bimbel cendekia sesuai
dengan rencana yang telah disusun bersama.

Kegiatan pendampingan bimbel ini dilaksanakan oleh Mahasiswa KPM INSURI Ponorogo 2025
yang dilaksanakan di posko (rumah bu gemi), setiap dua kali se-minggu pada hari Jumat dan Sabtu.

Pelaksanaan program ini mulai tanggal 26 Juli - 9 Agustus, dengan peserta anak RA dan SD. Sebelum
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pelaksanaan pendampingan pembelajaran terlebih dahulu dilakukan sosialisasi atau pemberitahuan
akan diadakannya kegiatan pembelajaran apa yang akan dilaksanakan, tempat pelaksanaan, dan waktu

pelaksanaan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Bimbingan Belajar(bimbel) Cendekia yang dilaksanakan di Dukuh Dayakan Wagir Lor
menunjukan hasil yang positif. Secara umum , terdapat tiga capaian utama dari pelaksaan program ini.
Pertama, bertambahnya minat belajar anak-anak.Kedua, menumbuhkan rasa percaya diri dalam
menyelesaikan tugas-tugas sekolah secara mandiri.Ketiga, lebih semangat dan tertarik untuk belajar.
Program ini adanya peningkatan semangat belajar siswa dan hasil belajar siswa baik secara kognitif
maupun keterampilan(veronica dan Nasution, 2022). Bimbingan belajar sendiri merupakan salah satu
bentuk layanan pendidikan yang bertujuan membantu siswa mengatasi kesulitan belajar, baik didalam
maupun diluar lingkungan sekolah, serta untuk menumbuhkan kemandirian dalam belajar. Tujuan
utama dari bimingan belajar adalaah untuk membimbing dan mengarahkan anak-anak pada tingkat
usia dini dan sekolah dasar untuk mendapatkan hasil maksimal dari pengalaman belajar dirumah.
Dengan memberikan pemantauan dan dukungan langsung dan berkelanjutan.

Kegiatan ini dirancang untuk membantu anak-anak memahami materi pelajaran yang dirasa sulit
dan mendampingi mereka menyelesaikan pekerjaan rumah yang diberikan oleh giru disekolah. Materi
yang dibimbing setiap hari berbeda disesuaikan dengan mata pelajaran yang akan dipelajari besok
harinya disekolah atau sesuai dengan materi keinginan anak itu sendiri, misalnya belajar menghitung,
menghafal, dan membaca bagi anak RA.

Kegiatan bimbingan belajar ini dilaksanakan pada hari jumat dan sabtu pada pukul 16.00-17.00.
Peserta yang mengikuti kegiatan ini adalah anak RA dan SD, dengan fokus utama pada pemberian
pendampingan belajar yang menyenangkan, sesuai karakteristik dan kebutuhan anak-anak usia dini
dan sekolah dasar.

Hasil pengamatan selama pelaksanaan program menunjukan adanya peningkatan antusisme
anak-anak yang awalnya kurang bersemangat dan mudah terdistraksi mulai menunjukkan ketertarikan
untuk hadir secara rutin dan terlibat aktif dalam proses bimbingan. Hal ini ditunjukkan dengan
meningkatnya partisipasi dalam kegiatan membaca, menulis, dan berhitung, serta keinginan mereka
untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan secara mandiri. Selain itu, interaksi antara
pembimbing dan peserta juga menciptakan suasana belajar yang nyaman dan komunikatif. Materi yang
disampaikan disesuaikan dengan tingkat perkmbangan kognitif anak. Program ini juga memberikan
ruang bagi anak untuk mengembangkan rasa percaya diri, terutama ketika mereka berhasil

menyelesaikan soal atau tugas dengan bantuan minimal dari pembimbing.

520



Zakiyah, Samsul Muqorrobin / Pendampingan dalam Program Bimbel Cendekia Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Anak di Dukuh
Dayakan Wagir Lor

Adapun tata cara pelaksanaan pengabdian bimbingan belajar dilakukan dengan partisipasi orang
tua yang meluangkan waktu untuk menemani anak selama sesi bimbingan belajar berlangsung.
Sedangkan hasil program kegiatan ini selain berpaku pada nilai juga pada hasil hasil bahwa anak-anak
RA dan SD di Dukuh Dayakan Wagi Lor menunjukkan semangat belajar yang tinggi, waktu belajar
anak bertambah, serta kemampuan anak-anak dalam berpikir kreatif .

Program bimbingan belajar yang dilaksanakan mulai tanggal 26 Juli - 9 Agustus berjalan dengan
lancar karena dukungan dan partisipasif aktif dari masyarakat Dukuh Dayakan , khusnya para orang
tua. Hal ini sejalan dengan pernyataan(Ruli,2020) dalam penelitiannya yang menyoroti pentingnya
peran orang tua dalam membangun rasa percaya diri saat mengikuti kegiatan pendidikan atau
menerima bantuan pada anak. Keterlibatan mayarakat di Dukuh Dayakan dalam mendukung
terlaksananya program bimbingan belajar ini menjadi bukti bahwa para orang tua ingin anak mereka
mendapatkan pendidikan yang terbaik.

Dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan belajar, pembimbing mahasiswa KPM membimbing dua
bahkan lebih siswa berdasarkan tingkatan kelas dengan menyampaikan materi sesuai jadwal yang telah
ditentukan atau mengajar sesuai dengan keinginan anak. Pembimbing juga membantu siswa
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dari LKS. Selama proses bimbingan, peneliti berusaha
memahami materi yang diajarkan dan menciptakan suasana bimbel yang nyaman serta tidak tegang,
misalnya dengan mengajak siswa bercerita dan bernyanyi. Hal ini juga dilakukan oleh mahasiswa

lainnya untuk membangun keakraban antara mahasiswa dan siswa.

ARIAN
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Gambar 1.Pelaksaan Bimbel

4. KESIMPULAN

Pelaksaan kegiatan pengabdian masyarakat mahasiswa KPM (Kuliah Pengabdian Masyarakat)
yang melakukan bimbingan belajar di Dukuh Dayakan Wagir Lor, telah terlaksana dengan baik dan
lancar tanpa kendala. Secara umum, hasil pelaksanaan program menunjukkan bahwa kegiatan
bimbingan belajar ini mampu memberikan dampak yang positif, seperti memaksimalkan proses belajar
siswa, memberikan pendampingan yang sesuai luar jam sekolah, meningkatkan kepercayaan diri dan
motivasi belajar peserta didik, serta meningkatnya wawasan pengetahuan. Kehadiran program ini

diharapkan dapat terus memberikan manfaat nyata bagi perkembangan belajar siswa.
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